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Background: Respectful Maternity Care (RMC) is a woman-centered midwifery
care approach that upholds human rights, dignity, privacy, and effective
communication during maternity care. Midwives' knowledge of RMC is a key
factor in its successful implementation in healthcare facilities.

Objective: To determine the relationship between midwives' knowledge and the
implementation of Respectful Maternity Care (RMC) at Moh Ridwan Meuraksa
Class Il Hospital.

Methodology: This study used an analytical design with a cross-sectional
approach. The sample consisted of 75 midwives selected using a total sampling
technique. The research instrument was a questionnaire on knowledge and
implementation of RMC, which had been tested for validity and reliability. Data
were analyzed univariately and bivariately using the Fisher's Exact Test with a
significance level of p = 0.000.

Research Results: The majority of midwives demonstrated good knowledge (59
respondents; 78.7%) and good implementation of RMC (56 respondents;
74.7%). Fisher's Exact Test results indicated a significant association between
midwives' knowledge and RMC implementation (p = 0.000), with an OR of
206.250, suggesting that midwives with good knowledge are more likely to
implement RMC effectively. Conclusion: There is a significant association
between midwives' knowledge and RMC implementation at Moh Ridwan
Meuraksa Level Il Hospital.

Conclusion: There is a significant relationship between midwives' knowledge
and the implementation of RMC at Moh Ridwan Meuraksa Class Il Hospital.
Recommendation: The hospital needs to conduct regular training and
evaluation on RMC to improve the consistency of its implementation.
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Abstrak

Latar Belakang: Respectful Maternity Care (RMC) merupakan pendekatan
pelayanan kebidanan yang berpusat pada perempuan dengan menjunjung tinggi
hak asasi, martabat, privasi, serta komunikasi yang efektif selama pelayanan
maternitas. Pengetahuan bidan mengenai RMC menjadi salah satu faktor yang
berperan dalam keberhasilan implementasinya di fasilitas pelayanan kesehatan.
Tujuan: Mengetahui hubungan pengetahuan bidan dengan implementasi RMC
di RS TK Il Moh Ridwan Meuraksa.

Metodologi: Penelitian ini menggunakan desain analitk dengan pendekatan
Cross-Sectional. Sampel penelitian berjumlah 75 bidan yang dipilih
menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner
pengetahuan dan implementasi RMC vyang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Fisher’s Exact Test dengan tingkat kemaknaan p = 0,000.
Hasil Penelitian: Sebagian besar bidan memiliki pengetahuan baik sebanyak
59 responden (78,7%) dan implementasi RMC baik sebanyak 56 responden
(74,7%). Hasil uji Fisher’s Exact Test menunjukkan hubungan signifikan antara
pengetahuan bidan dengan implementasi RMC (p = 0,000), dengan OR =
206,250, yang menunjukkan bahwa bidan berpengetahuan baik memiliki
peluang lebih besar untuk menerapkan RMC dengan baik. Simpulan: Terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan bidan dengan implementasi RMC
di RS TK Il Moh Ridwan Meuraksa.

Saran: Rumah sakit perlu menyelenggarakan pelatihan dan evaluasi berkala

mengenai RMC guna meningkatkan konsistensi implementasinya.

PENDAHULUAN

Kesehatan maternal merupakan indikator penting
dalam menilai derajat kesehatan suatu bangsa
serta kualitas pelayanan dan perlindungan hak
perempuan. Perkembangan pelayanan maternitas
menunjukkan bahwa keberhasilan asuhan tidak
hanya dinilai dari keselamatan ibu dan bayi, tetapi
juga dari kualitas pengalaman perempuan selama
memperoleh pelayanan. Respectful Maternity Care
(RMC) menempatkan perempuan sebagai pusat
pelayanan dengan menjunjung martabat, privasi,
otonomi, komunikasi efektif, informed consent,
dukungan emosional, dan pelayanan bebas dari
kekerasan serta diskriminasi.

Penelitian  sebelumnya menunjukkan bahwa
penerapan RMC masih menghadapi kesenjangan
antara pengetahuan dan praktik. Safitri dan Surani
(2025) melaporkan bahwa sebagian besar bidan
memiliki pengetahuan baik, tetapi proporsi praktik

RMC yang baik lebih rendah. Farizi et al. (2025)
juga menunjukkan bahwa faktor obstetri dan
pelayanan,  termasuk  intervensi  medis,
pemeriksaan vaginal berulang, episiotomi, dan
pilihan posisi persalinan, dapat memengaruhi
pengalaman RMC. Penelitian Moridi et al. (2022)
dan Venkatesan dan Kaur (2022) menegaskan
bahwa  pengetahuan  tenaga  kesehatan
berhubungan dengan praktik pelayanan yang lebih
respectful.

Di RS TK II Moh Ridwan Meuraksa, studi
pendahuluan April 2026 pada 15 ibu postpartum
menunjukkan bahwa implementasi RMC belum
sepenuhnya optimal: 6 ibu (40%) menyatakan
bidan belum selalu memberikan penjelasan
sebelum tindakan, 4 ibu (26,7%) kurang dilibatkan
dalam pengambilan keputusan, dan 5 ibu (33,3%)
menyampaikan bahwa privasi saat pemeriksaan
belum sepenuhnya terjaga. Wawancara terhadap 8
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bidan menunjukkan bahwa sebagian telah
memahami konsep RMC, tetapi penerapannya
masih  menghadapi kendala beban kerja,
keterbatasan tenaga, dan kondisi pelayanan yang
padat.

Kesenjangan  tersebut  menunjukkan
pentingnya menguji hubungan pengetahuan
dengan implementasi RMC pada konteks rumah
sakit tempat penelitian. Keunikan penelitian ini
terletak pada pengukuran hubungan kedua
variabel secara langsung pada seluruh bidan yang
menjadi populasi terjangkau di RS TK Il Moh
Ridwan Meuraksa Tahun 2026, sehingga hasilnya
dapat menjadi dasar penguatan pelatihan dan
mutu pelayanan RMC di tingkat institusi. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui hubungan
pengetahuan dengan implementasi RMC oleh
bidan di RS TK Il Moh Ridwan Meuraksa Tahun
2026.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik
dengan  pendekatan  cross-sectional  yang
dilaksanakan di RS TK Il Moh Ridwan Meuraksa
pada tahun 2026. Variabel independen adalah
pengetahuan bidan tentang RMC, sedangkan
variabel dependen adalah implementasi RMC.

Populasi penelitian adalah seluruh bidan di
RS TK Il Moh Ridwan Meuraksa yang berjumlah
75 orang. Sampel sebanyak 75 bidan dipilih
dengan teknik total sampling. Instrumen penelitian
terdiri dari kuesioner pengetahuan RMC sebanyak
30 butir dan kuesioner implementasi RMC
sebanyak 15 butir. Uji reliabilitas menunjukkan
Cronbach’'s Alpha 0,971 untuk instrumen
pengetahuan dan 0,986 untuk instrumen
implementasi, sehingga keduanya dinyatakan
reliabel.

Pengumpulan data dilakukan setelah
responden memberikan persetujuan menjadi
responden. Data diolah melalui editing, coding,
entry, cleaning, dan tabulating. Analisis univariat
digunakan untuk menggambarkan karakteristik
responden, tingkat pengetahuan, dan
implementasi RMC. Analisis bivariat menggunakan
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Fisher's Exact Test karena terdapat expected
count kurang dari 5 pada tabel silang, dengan
tingkat kemaknaan p<0,05. Besarnya hubungan
dinilai menggunakan Odds Ratio (OR) beserta
95% Confidence Interval (Cl).

Penelitian dilaksanakan dengan
memperhatikan prinsip etika penelitian, termasuk
persetujuan responden, kerahasiaan data, dan
penggunaan data hanya untuk kepentingan
penelitian.

HASIL

Penelitian melibatkan 75 bidan. Karakteristik
responden menunjukkan mayoritas berusia 26-35
tahun, berpendidikan DIIl Kebidanan, memiliki
masa kerja kurang dari 5 tahun, berstatus
ASN/PNS, dan menduduki jabatan sebagai bidan
pelaksana.

Tabel 1. Karakteristik bidan di RS TK Il Moh Ridwan
Meuraksa Tahun 2026

Karakteristik Kategori n %

Usia 26-35 tahun 50 66,7
36-45 tahun 17 22,7
46-55 tahun 8 10,7

Pendidikan DIl Kebidanan 52 69,3

DIV/S1 Kebidanan 16 21,3
Profesi Bidan 7 9,3

Masa kerja Baru (<5 tahun) 43 57,3
Sedang (5—1013 173
tahun)

Lama (>10 tahun) 19 25,3

Kepegawaian Militer 1 1,3
ASN/PNS 74 98,7

Jabatan Bidan Pelaksana 68 90,7
Kepala Ruangan 3 40
Koordinator/Cl 4 53

Tingkat pengetahuan bidan tentang RMC sebagian
besar berada pada kategori baik, vyaitu 59
responden (78,7%), sedangkan 16 responden
(21,3%) berada pada kategori cukup dan tidak
terdapat responden dengan pengetahuan kurang.

Tabel 2. Tingkat pengetahuan bidan tentang konsep
RMC di RS TK Il Moh Ridwan Meuraksa Tahun 2026

Tingkat pengetahuan  n %
Baik 59 78,7
Cukup 16 21,3
Kurang 0 0,0
Total 75 100,0
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Implementasi RMC juga menunjukkan bahwa
mayoritas bidan berada pada kategori baik, yaitu
56 responden (74,7%), sedangkan 19 responden
(25,3%) berada pada kategori kurang

Tabel 3. Implementasi RMC oleh bidan di RS TK Il
Moh Ridwan Meuraksa Tahun 2026

Implementasi RMC n %
Baik 56 74,7
Kurang 19 25,3
Total 75 100,0
Hubungan antara pengetahuan dan

implementasi RMC menunjukkan bahwa dari 59
bidan dengan pengetahuan baik, 55 orang (93,2%)
memiliki implementasi RMC baik. Dari 16 bidan
dengan pengetahuan cukup, 15 orang (93,8%)
memiliki implementasi RMC kurang. Fisher’s Exact
Test menghasilkan p=0,000. OR sebesar 206,250
dengan 95% Cl 21,427-1.985,341 menunjukkan
peluang implementasi RMC baik yang jauh lebih
tinggi pada bidan dengan pengetahuan baik.

Tabel 4. Hubungan pengetahuan bidan dengan
implementasi RMC di RS TK Il Moh Ridwan

Meuraksa Tahun 2026
Tingk Implementasi RMC fota OR (95%
Baik Kurang ota P Cl)
Peng value*
etahu
an n % n % n %
. 93, 100,
Baik 5 .0 4 68 59 o
Cukup 1 62 15 938 16 800' 0000 206250
Total 56 4 19 253 75 100
7 0
PEMBAHASAN
Tingkat pengetahuan bidan tentang RMC.
Hasil penelitan menunjukkan 78,7% bidan

memiliki pengetahuan baik dan 21,3% memiliki
pengetahuan cukup. Tidak terdapat bidan dengan
pengetahuan kurang. Temuan ini menunjukkan
bahwa sebagian besar bidan telah memahami
prinsip dasar RMC, termasuk pelayanan berpusat
pada perempuan, komunikasi efektif,
penghormatan terhadap hak pasien, informed
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consent, privasi, serta bebas

diskriminasi dan kekerasan.

pelayanan

Hasil tersebut sejalan dengan Moridi et al.
(2022) yang menunjukkan bahwa bidan memiliki
pengetahuan yang baik mengenai RMC dan
pengetahuan  tersebut mendukung  praktik
pelayanan yang lebih respectful. Venkatesan dan
Kaur (2022) juga menyimpulkan bahwa
pengetahuan berhubungan erat dengan sikap dan
praktik tenaga kesehatan dalam menerapkan
RMC. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan
dan pelatihan dapat menjadi dasar penguatan
kompetensi bidan.

Implementasi  RMC. Sebanyak 74,7%
bidan memiliki implementasi RMC baik dan 25,3%
masih kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa
mayoritas bidan telah menerapkan prinsip RMC,
tetapi masih terdapat sekitar seperempat
responden yang memerlukan penguatan. Lunda et
al. (2024) menjelaskan bahwa implementasi RMC
tidak hanya ditentukan kompetensi individu, tetapi
juga dipengaruhi beban kerja, budaya organisasi,
sarana prasarana, dukungan manajemen, dan
kebijakan institusi. Farizi et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa berbagai faktor pelayanan

dan intervensi obstetri dapat memengaruhi
pengalaman RMC.
Hubungan pengetahuan dengan

implementasi RMC. Hasil penelitian menunjukkan
hubungan yang bermakna antara pengetahuan
dan implementasi RMC (Fishers Exact Test
p=0,000). Bidan dengan pengetahuan baik
memiliki odds 206,250 kali untuk memiliki
implementasi RMC baik dibandingkan bidan
dengan pengetahuan cukup (95% Cl 21,427-
1.985,341). Temuan ini sejalan dengan Moridi et
al. (2022), Venkatesan dan Kaur (2022), Farizi et
al. (2025), serta Aghna dan Surani (2026) yang
menempatkan pengetahuan sebagai salah satu
determinan penting dalam praktik RMC.

Besarnya OR perlu dipahami dalam
konteks tabel 2x2 penelitian ini dan bukan sebagai
bukti sebab-akibat karena desain penelitian
bersifat cross-sectional. Masih terdapat 4 bidan
berpengetahuan baik tetapi implementasinya
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kurang dan 1 bidan berpengetahuan cukup tetapi
implementasinya baik. Hal tersebut mendukung
pandangan bahwa pengetahuan merupakan modal
penting, tetapi bukan satu-satunya faktor yang
menentukan implementasi. Faktor lain yang diduga
berperan adalah beban kerja, pengalaman, budaya
organisasi, kepemimpinan, motivasi, sarana
prasarana, dan dukungan manajemen. Oleh
karena itu, peningkatan RMC sebaiknya dilakukan
melalui pelatihan berkelanjutan yang disertai
supervisi klinik, audit mutu, evaluasi kepatuhan
SOP, dan penguatan budaya pelayanan yang
menghormati hak perempuan.

SIMPULAN

Sebagian besar bidan di RS TK [l Moh
Ridwan Meuraksa Tahun 2026  memiliki
pengetahuan RMC baik (78,7%) dan implementasi
RMC baik (74,7%). Terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan bidan dengan
implementasi RMC (p=0,000), dengan OR 206,250
(95% ClI 21,427-1.985,341), sehingga bidan
dengan pengetahuan baik memiliki peluang jauh
lebih besar untuk menerapkan RMC dengan baik.
Rumah sakit disarankan memperkuat pelatihan,
supervisi, audit, dan evaluasi RMC secara berkala.
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